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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG }'IASALAH

Transforrnasi sosial telah menyentuh seluruh

lapisan masyarakat dan telah banyak merubah tatanatr

kultur yang telah ada. Tidak ketinggalan pula nilai-

nilai nornratif sudah semakin melonggar, aklbat benturau

{epgan i-ndustrialisasi dan globalisasi yang menghen,laki

adanya perulrahan dal-am segala aspek kehidupan uratrusia.

Disamping itu, globalisasi dengan clit'andai

pesatnya beragam tehnologi modern, tidak iratrya telah

merubah waj ah kehidupan f ieik-material, tapi .iuga

merubah pola kehidr.rpan nranusia, Lrai]< secara prilracli

maupun sosial -

Sehingga untuk memenuhi kebutuhan psikis material dapat

,liperoleir detrgan cara memLleli atatt ntetrtransfer

teknologi, sedangkan untuk memenuhi kebutuhan mental-

spiritual manusia tidak cuknp hanya dengan mentransfer

t,eknurlogi atau mernbelinya, 1

1' Dr. M. Amin Ak,durrah, Studi Islam : Nc,rmati:ri-
tas }listorisitas ? , PT. Pustaka Pelaj ar, Jogi akarta,
Cet. I , September, 1996, hal.46.
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Da1am proses pembangunan nasional yang saat ini

tengah berlangsUog, disamping menciptakan berbagai

perubahan dalam segala aspek kehidupan, iuga meneiptakan

tatanan masyarakat yang semal<in kompleks " Sehitlgga

stresing pembanElunan nasional untuk membentuk mannsia

Tndot:esia seutuhnya akan senantiasa dihadapkan patla

kondisi riil, yang saat ini menimpa masyarakat

Indot:esia, akibat ketidaksiapannya met:erima kemair"tan di

biclang tehnologi, terutama masyarakat pedesaan'

Konsekwensi logisnya, banyak dari kalatrgan masyarakat'

merasa acianya kebebaean untuk melakukan berbagai

alrtivitag yang diingini, meskipun hal itu metlvimpang

,lari norma-norma sos j-a} yang selama ini dipegangi '

Fenonrena ini rnulai terbaea di saat adanya upaya

masyarakat mengikuti arus modernisasi. mereka tidak lagi

rnenghiraukatr tatanan kultur yang selanta ini nrerej<a

i ad ikan to la.k ukur kehidupan masyarakat ' Et ika dan

tlngkah laku normatif yang telah melekat dalam prihacli

mereka, sedikit demi sedikit mulai luntur'

"Kadang-kadang individu diharapkan pada tuntutan
normatif yang bertentangan. Dalam beberapa hal,
pertentangan norma seperti itu clapat dlselesaikan
melalui iuatu prinsip dimana dinyatakan bahwa
norma-norma-tertentu harus didahulukan rlaripada
yang lait:" . 

u

Dalam proses pembangunan manusia seutuhnya' maka

pember,layaan sumber claya manusia merupakatr irutrci utama

2- Soleman B. Taneko, S-H-, Str"uktur Dan Proses So-
sia]L Suatu PetrEautar Sosioloei Pemhaneunan, PT- Raia
C"if inclo Persada , Jakart,a, Cet . I I , hal 69 '
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kel:er:hasi lan pemhangunan ' Dalam art i ' l:ragaimana

i,-,perasional peningkatan kualitas ideal manusia dari

kurun waktu ke waktu, tidak hanya matang dalam hridang

material nanun iuga spiritual. Saat it:i, tolak uknr

keberhasilan pembangunan masih dibidane fisik-material'

sehir:gga tak iarang pembangunan yang semula bertttinan

baik demi kernaiuan dan men j-ngkatkan taraf hidup

masyarakat, harus mengorbankan nilai-nilai agana yang

seharusnya dipegangi- Bersamaan itu pula' manusia

rlituntut ur:tuk mampu berkompetisi gtlna mengei ar

ketertinggalanya dengan yang lain-

Dalam konteks maeyarakat pee{esaan yang

notabenenya masyarakat yang iauh dari perkotaan dau

lri.lr-rp clalam 1i-ngkungan agraris, pem[anglrnal-] metr,i adi

prioritas tersendiri. Dari satu sisi, mereka ditltntut

agar mamplt berkompetisl dengan zaman, disatn sisi meleka

irarus mengorbankan tatanan nilai-niIai yang sqdah aiia'

Kondisi ini menjadi dllematis, manakala tuntutan ekonomi

terpenuhi, tapi norma-norma sosial harus dikorbankan-

Dalam kondlsi Bemacan ini, patut kiranya klta

nenelaah dan mencari jawaban konkrit dari sebuah

kc-rtrstruksi pendidlkan yang ada, khususnya pendidikan

Islam. Betapa tidak, karena persoalan-persoalan diatas

nrasih terkait erat dengan sistem pendidikan yang selama

ini dipergunakan mencetak manusia yang mampu

menglnternalisasikan tiga komponen pendidikan, yaitu
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aspek kognitif, psikomotorik dan afektif' vang dalam

Islamdlkenaldengansebutani].mu,amaldanichsan.
Dalamkaitannyadenganpembangunannasionaldi

bidang pendidikan, tuiuan yang ingin dicapai oleh

pendidikan Nasj-onal adalah :

"Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indone-
sla seutuhnyi, yaitu manusia yang berinran dan

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur' memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan iasmani dan rohani '
kepribadlan yang mantap dan mandiri serta= rasa
tanggungjawabkemasyarakatandankeballgsaal].'\/

LIntuk mencetak manusia yang beriman kepada Tuhan

YanE Maha Esa, diperlukan adanya suatu slstem pendidikan

keagamaan sebagaimana tertera dalam (Jndang- iJndang

sistem Per:didikan Nasional adalah : "Pendidikan

keagamaan merupakan pendidikan yang mempersiapkan

peserta clidik untuk dapat meni alankan peranan yallg

menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang aiaran

agama yang bersangkutan".4

Dengan demikian, bisa ditarik suatn kesimpulan

bahwa tiap agama yang ada di Indouesia diberikan

peluang untuk berkembang melalui ialur pendidikan.

Demikian pula pendidikan Islam, sebab kalal tlicermati

.a

''' Pasal 4 UU. Republik Indonesia No-Z Tahun 1989'
Terrt,ang srsten Pendrdrkan NasronaL danl Penj'eLasa,nnya.. cv-
Aneka I lnru, 1992, hal.4 -

Aq-

Ibid, haI. 6



lel:ih laniut, flP& yang temaktub dalam tu'inan pendiclikan

nasional .iuga merupakan nilai-nllai aiaran agama Islam'

"Nilai-nilai yang terkandung dalam dan aspek-aspek
dari t"i"""" iendidikan Nasional tersebut'
sepenuhnyaadalahnilai-nilaidasarajaranagama
Islam, .t",, paling tidak, tidak bertentangan dengan
tujuan p*naiaitan Ielam. Dengan demikian dapat
dikataka"-Uif.*" tumbuh-kembangnya pendidikan IsLam
seearadinamis,akanmenentukandalamlg-
berl:asllan/pencapai-an tuiuan pendidikan nasional

Penclidikan Islam sebagai salah satu sub

pendidikan nasional, mempunyai dua bentuk yaitn way erf

Iife clan sebagai pendidikan yang diilhami oleh pemikiran

Is1am, berorientasi pada penlngl<atan wawasan dan ke-

buclayaan Islam. Dengan kata lain bahwa pendidikan

tersebut mer:ganut kurikulum Llmum trasional l"iamtln

kesemuanya mengarah pada Islam. Misal : Ilmu kedokteran'

arsitek, biologi, fislka dan sebagainya yang bernafaskan

I slam.

i{eclua adalah pendidikan yang bersumher dari Islam

(Perididikan Islam murnl) yang berdasarkan A1-8ur'an dan

Hadist, yang cJiwuiudkan dalam bentuk kurikulum

pendidikan Islam.

Di Pedesaan, Pendidlkan Islam adalah pendi-dikan

Qiyas), karena persepsi masyarakat pedesaan yang nasih

kental dengan adat dan kebudayaan bahwa pendidikan

5' Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Da.eer=Daean-

PT.
ndidikan Islant :

Karya Abditama, Surabaya, Cet. I, 1996, hal.96.

F.
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I slam adalah Ngai i, wiri-dan dan pengai ian umum atalr

nretode pondok pesantren yang diterapkan di desa-desa'

Berdasar Pada Pandangan yang demikian, maka

kecencierungan pendidikan Islam dalam pandangan

masyarakat peclesaan adalah berorientasikan pada

L.enuturan pada manusia dan memberi penghar"apan masuk

atau tidaknya rnanusia ke surga di akhir hari nanti dan

irukan pada pencapaian kehidupan yang mapan' kaya dan

berlj_mpah harta. Persepsi inl tidak terlepas dari

keseclerhanaan pola pikir mereka yang lebih rnenekatrkan

aspek pragmatis, serta mereka (masyarakat pedesaan)

Iebih banyak memperoleh dari real-it'as empirik yallg

mereka dapati dari orang sebelumnya'

Berangkat dari realitas diatas, penul is

nrengangkat iurlul "PERSEPSI I'{ASYARAKAT PEDESAAN TENTANG

PENDIDIK.A,N ISI..A,l,t" ( Studi kasus di desa Jr"rmput Rei o

Kecamatan Suko- dono Kabupaten Sicloario), dengan

stresing pembahasan pada pandangan masyarakat pedesaan

t,erhadap upaya penanaman nilai-nilai keislarnan melalui

pendidikan ls1am.

B. RUI'{USAN !,{ASALAH

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut

diatas, maka masalah yang kami angkat dalam penelitian

ini bisa dirumuskan :
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1. Bagaimana persepsi masyarakat pedesaan terhaclap pen-

didlkan Islam ?

'2 - Mengapa masyarakat punya pandangan yang demikian

terhadaP Pendidikan Islarn ?

3-Bagalmanaaktualisasipendiclikanlslamdalamma-

. sYarakat Pedesaan ?

4. Hambatan-hambatan yang menghalangi aktualisasi pen-

didikan Islam di masyarakat pedesaan'

C. PENEGASAN JUDUL

Untuk lebih msnperjelas dari Judul diatas agar

tidak teriebak pada persepsl dan interpretasi yang salah

serta mempermudah kami dalam membahas masalah tersetrut'

ntaka dlperlukan adanya penegaaan iudul '

lrari iudul persepsi masyarakat pedesaan tentang

pendidlkanlslam,bisadiperincilebihlanjutsebagai

Lieril<ut :

e- Persepsi : Proses mengetahui atau mengenali obyek dan

kejadianobyektlfden8anbantuanindera,ataujuga

keiactian intuitif mengenai kebenaran langsung atau

keyakinan yang serta merta mengenai ses'att''6

b- Masyarakat : Keseluruhan masyarakat manusia meliputi

seluruh kehidupan be*sam*.? pedesaan (desa) : Bentuk

6' Dr. Kartini Kartono (Penerjemah) ' Kiemus Lenekap

Psikol-q-g.i, CP - ChaPIln, hal ' 358

TEnsiklopeclia Indonesia, Juz 5, ha}' 2166'



masyarakat yang bersifat kornunitl kecil dengan iumlah

penduduk yang biasanya kurang dari iumlah penduduir

R
kota. -'

c - Pendidikan Islam : Ststem pendidikan yang dapat

mernberikan kemampuan 6eseorang untuk memimpin

kehidupan sesuai dengan cita-cita Islam, karena

nilai-nilai Islam tetah menjiwai dan mewarnai corak

kepribadi"rrry. .9

Dari artian secara terperinci terhadap kata perkata

dalam iudul tersebut dlperlukan keterangan atan

pengertian yang komprehensif,/menyeluruh terhadap

makna iudul. Adapun arti secara lengkap, Yallg

penulis maksud clengan "Persepsi masyarakat pedesaan

tentang pendi-dikan IsIam" adalah patldangan yang

mengarah pada keyakinan, yang dimiliki oleh

masyarakat pedesaan terhadap pendidikan Islam, balk

formal maupun nonformal

D. A.LASAN },{E}-{ILIH JUDUL

Ada beberapa alasan tentang mengapa "PERSEPS/

I4ASYARAKAT PEDESAAN TENTANG PENDIDIKAN ISLAN" (Studi

l<asus di desa Jumput Reio Kecamatan Sukodono Kabupaten

Sidoario) penulis iadikan iudul dalam skripsi ini-

8' Hnsiklopedia Indonesia, Juz II" hal. 7g4-

9' Prof. H. M. Arifin M.Ed, Ilmu Pendiciikan Islam,
hal. 10

()
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Adapunalasan-alasanyangbisapenuliskemukakan

berkaitan dengan skripsi yang diangkat sebagai berikut i

1. Adanya kesederhanaan pola pikir masyarakat pedesaan

terhadapPendidikanlslam,Karenamerekalebih

cenderung bersikap empiris-pragmatis, bukan empiris-

teoritis.

2- Dalam konteks masyarakat pedesaan, agama Ielam mem-

punyai fungsi sistem perekat sosial- dan lehih

rlipandang sebagai suatu ritual religius serta sebagai

tolak uhur nilai normatif perilakr,r masyarakat - Bahkan

tak iarang agama Islam dipandang sebagai suatu

pewarisan sistem peribadatan dari oral)g tuanya,

sehingga mereka kurang mementingkan Iembaga-Iembaga

per:didil<anllya -

3. Adanya indikasi mulai mengendurnya semangat ke-

agamaan pada masyarakat pedesaan karena terpaan arus

informasi dan globalisasl serta menguatnya

transformasi sosial kul-tur, seirit:g maiunya teknologi

dan tensi kompetisi yang meningkat -

4- Berpiiak dari hal dl atas maka kami anggaP pene-

litian ini akan lebih memiliki daya guna terutana

sebagai masukan pada pihak-pihak yang irerkompeten.

TUJUAN DAN KEGU}.IAAN PEHELITIAN

1. TuJuan Penelltian

a. untuk mengetahui persepsl masyarakat pedesaan
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tentang pendidikan I slam cli desa Jumpttt Rei o

Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoario'

b- Untuk memperoleh keielasan alasan persepsi

nrasyarakatpedesaanterhadappendidikanlslam.

c - untuk mengetahui aktualisasi pendidikan Islam

pada masyarakat pedesaatl dl desa 'Tumput Re'i o

Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoar"io'

d. Untuk mengetahul hambatan-hambatan dalam mengah-

tualisasikan Pendidikan Islam'

Z - i(egunaan Penel-itian

a- sebagai bahan kaiian tentang perkembangan pendi-

dikan Islam di masyarakat pedesaan secara

nenyeluruh (general) -

b. HasiI penelitian 1ni sel:agai kontribr-rsi pemlkiratr

terhaclap masyarakat tentang pendidikan Islam'

e. Apli,kasi konl<rit dari teori yang dldapat dari

bangku kuliah.

d. sebagai bahan masukan bagi Fakultas Tarbiyah

sebagai Lerniraga formal peneetak guru-guru yang

bertanggung iawab terhadap pencetak kader edukatif

pendidikan agama Islam, untuk membuat format baru

tentang pendidikan Islam yang laun bagi masyarakat

pedesaan.

AST'}'TSI DASAR

Mengkaji pandangan rnasyarakat pedesaan terhadap

F.
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penciidlkanlslam,ticlakblsamengesampingkanrealit,as

yangada,yangbisakamijadikansebagaibahanpijakan

r:ntuk mengkaii lebih dalam dari permasalahan yang ada'

AdapunrealitasyangdiJumpaidapat,lik}asifikasikan

sebagai berikut :

a, Keberadaan Pendidikan Islam

Dengan minimnya lembaga .pendidikan yang ada di

pedesaan balk yang formal maupun non formal serta

belum terlaksananya Taman Pendidikan Islam (TPA)

secara menyeluruh, namun aktifitas ke Isl-aman

berialan lanear- Disarnping itu, banyaknya masyarakat

pedesaan yang rnenyekolahkan anaknya ke pendidikan

unum -

b. Kondisi Perekonomlan

Mayoritas kondisi perekonomian penduduk berada pada

kondisl yang relatlf rendah' Karena sentral

perekonomian masyarakat berfokus pada penghasilan

sawah rlan laclang ( sektor pertanian ) ' Namun disisl

Iaingayahidupmaterialistismewarnaipolapikir

mereka. Yang memberi dampak pada anak usia sekolah'

harus pergi ke ladang untuk menopang hidup keluarga-

c. Kondisi Riit Sosio Kultura]

secara sosio kultural masyarakat pedesaatr masih

diwarnal oleh budaya yang ker:tal dan masih berkutat

pada tradisi dan adat istiadat yang diwarisi secara

turun temurun. Konsekwensi dari kondisl yang demi-
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kian, mereka cenderung menolak budaya baru yang da-

tang dan mencoba merombak tatanan kultural yang ada'

Namun akhir-akhir ini disinyallr adanya akulturasi

kian, mereka cenderung menolak budaya baru yang da-

tang dan mencoba merombak tatanan kultural yang ada.

Namun akhir-akhir ini disinyalir adanya akulturasi

i:udaya urban yang melanda kaum pemuda sehingga mereka

dipandang kurang punya komltmen untuk mengembangkan

clan mengolah tanah kelahiran menu.iu tatanan hidup

ya]lg lebih mapan dan maiu dalam segala hal, sesltai

dengan potensi yang ada.

Kodisi Sosio-Agarna

Nilai agama pada masyarakat. mempunyai daya pengikat

antara satu individu dengan lainnya. Dlsamping itu,

wacana sosio-agama dalam masyarakat pedesaan masih

meniadi salah satu norma yang meuiadikan tolak gkltr

kepribadian seseorang dalam masyarakat -

Adanya globalisasi dan transformasi budaya, nteml-ruat

claya rekat agama semakin melunak, bahkau c:enderung

,litinggalkan, konsekwensinya mereka mengamalitan agana

sebat,as formalitas.

Kondisi RilI Tingkat Pendidikan Masvarakat

Dalam konteks pendidikan, masyarakat pedesaan bisa

,ligolongkan pada kelompok pragmatisme dengan tingkat

pemikiran yang rendah, karena mayoritas mereka acialah

lulttsan Sekolah Dasar ( SD ) - Konsekueusinya merel<a
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kurang mempunya! gairah untuk memikirkan kondisi

pendidikan lain yang tidak menyentuh kebutuhan vang

bersif at rnaterial.

Berangkat dari realitas tersebut diatas, dapat

ditarik suatu kesimpulan Bementara, bahwa pandangan

masyarakatpedesaanterhadappendidikanlslammasih

terpakupadapereoalanmrrra}_etikperseorangandan
cfipandangsebagaikebutuhansekunderyanghanyacukup

untuk diinrplementasikan dalam rutinitas non formal,

yang ticlak memerlukan formulasi kef enrbagaan resmi.

Karenabagimerekapendldikanlslammerupakanritual

belaka. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh ketidak

fahaman mereka terhadap pendidikan Islarn sendiri,

I<ondisi sosio-kuIturaI, ketidak berdayaan mereka'

kondisi perekonomian, Iatar belakang penclielil<au '

Konsekuensi Ic,gls dari pandangan tersebnt dalam

jangka panjE[g, mereka akan menelantarkan pendidikan

Islam baik yang formal maupun non formal '

G. I'TETODOLOGI PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian diperlukan cara yang

tepat supaya memperoleh solusi dengan baik dan

hiiaksana- Metode in1 mempunyai arti penting dalam

penulisan suatu karya ilmiah, Becara praktis metode

merupakan standart penilaian rnutu penulisan seseorang'

Dalam hal penulisan ini dlbutuhkan metode penilaian yang
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nenyangkutprosedurdancaramelakukanver-ivikasidata
yang diperlukan untuk memecahkan atau menjawab masalah

dalam Penelltian'
Dalam penyusunan skripsi ini' penulis menggunakan

tlua bentuk penelitian' yakni Ltbrary research and f ieLd

research, maksudnYa adalah tl0'

1. lifrarY research (rise

Yaitu riset yang digunakan dengan cara membaca buku-

buku dan literatur rainnya yang berkaitan dengan

permasalahan Yang dikaii'

2- FieId research (riset lapangan)

Yaitu riset yang dilakukan dengan ialan penelitian

secara langsung pada obyek penelitian atau lapangan

penelitian untuk mencari data-data yang sesuai-

dengan Pembahasan'

Selaniutnya prosedur penelitlannya tersusun sebagai

berikttt i

a. Pendekatan Penelitian

Metode penullsan skripei yang penulis pakai

adalah metode penelitian yang bersifat kualitatif'

atau dengan pendekatan kualitatif yang disebut

juga naturalistik, yaitu suatu pendekatan dalam

penelitian yang mengedepankan data yang bersifat

kualitatif dan dalam situasi lapangan bersifat

10' Prof- Drs- Sutrisno Hadi'
search JiIid l, YaYasan Penerbitan
karta, 1983, hal 9-10'

MA., Metoclologi Re -
Fak. Psikologi, Yogia
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wajar, sebagaimana adanya tanpa ciimanipulasi ' 
11

Penelitian kualitatif tidak ingin menempatkan

hasil ctari suatu aktivitas sebagaimana penelj-t'ian

l<nantitatif, serta memiliki sifat holistik'

artinya melihat gejala-Eeiala sosial tidah secara

partikularlstikyangberupavarj-ab]e-,31.i3L1Ie,

akan tetapi melihat geiala tersebut Beeara

kesel-uruhan, mendalam, dan sistematis ' sehingga

hal<ikatnya bagian antara bagian-bagian tersebut

tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan

yang 1"irrr.Y.. 12

MocleI atau bentuk penelitian yatlg penulis

gunahan adalah penelitian deskriptif' yaitu

memberikan gambaran pada variable yang climaksud

dalam .iudu1 penelitian ini. 13 Lebih lanigt, dalam

penelltian deskriptlf kualitatif ini, pennlis

menggunal<an ienie "cdse study" atau stucil kasus,

yaitu suatu penelitian yang dilakukau secara

intensif, terinci, dan mendalam, atalt Beiala

tertentu. Keuntungan yang lebih dari penelitian

11' S. Nasution, Methocle Penel itian Nat*ralistih -
Kualitatif, Tarsito, Bandung, haI- 2'

L2' Drs. Nur Syam, Prosedur operasion
S,osial, Makalah pada - Diklat Penelitian Dasar' HMJ-PAI
pafr.tirUiyah Surabava, tanggal 18 Oktober 1995'

13' Sanapiah Faisal,
sjal, Raiawali Press, Jakarta, 1989, hal'20'
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stucli kasus ini adalah kenrungkinan me laknkan

penyelicliikan secara mendalam' kendatipun

mempul-\yai kedalaman, studi kasus sering tidak mem-

punyai keleluasaan ( sernPit)' 14

Dengan demikian, hasil penelitian dari ini

diharapkan dapat memberikan suatu gamiraran yang

r-rtuh dan terorganisasi dengan baik komponen-

komponendarisuatulembagatertent,u.Strrdikasrrs

sebagai salah satu pendekatan eksploratif vang

tentunya tidak menutup kemungklnan adanya

kekttrangan maupun kelebihannya' Diantara kelemahan

dari stu,li kasus tersebut dapat diiabarkarr sel:agai

i:erikut :

1. Bahwa fokus penelitiannya terbatas pada

unit-unit yang sedikit iumlahnya dan penelitian

kasus in j- terbatas baik sifatnya maLlplrn

presentatiftrYa.

2. Tidak adanya hubungan kerangka clasar

dipakai untuk mengobservasi data

menganalisa data-

Untuk mengurangi kelernahannya serta keterira-

tasannya, maka diambll satu kebiiaksanaan sebagai

1. Penekanan studl ini bukan hanya pada segi ke-

yang

dan

14. -ur's.
Pendidikan. Usaha

Arief Furehan, Peneantar Penel
Nasonal, Surabaya, hal, 116.
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cialaman eksplorasinya, tetapi iuga menekankan

pacia segi kedalaman pengembangalf konstruktif

yang bersifat komprehensif dan integratif'

2. Dengan menggunakan tehnih pengumpnlan data yallg

telah ditentukan sebaik-baiknya, misalnva

der:gart rneletrgkapi tehnik-tehnik ter'sehr.rt, 6ood

reporl, probbing/prodd'ing dan d'elh Lnterut*'' 15

Dengan adanya dua kebi"i aksanaan tersebnt '

diharapkan bisa memberikan daya dukung di dalam

mengungkapkan sampling-random atau aeakan dan

tidak menggunakan populasi dan sampel yang banyak'

sampe] yang digunakan hanya sedikit menurut tt-liuan

(Purpose ) penelitian- 16

Sebagai gambaran operasional ' P€oulis

nrengamhiJ beberapa oiryek dari beberapa pendudnk'

untuk mengetahui persepei masyarakat pedesaan

tentang pendidikan Islam, VanE diantaranya adalah

Kepala Desa serta perangkatnya, para ustadz (guru

nga.i i ) , pemimpin organisasi keagamaatr f slam '

pemuka agama, gtlru bidang studi agama Islam'

masyarakat biasa clan lainnya yang masih relevan

dengan penelitian ini. untuk lebih ielasnya bisa

dilihat pada tabel nomor I beriknt :

15' Sutrisno Hadi, Op-Cit-, hal - LgZ
16' S. Nasution, oP-Cit-, hal- 11
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tlc, - JENIS DATA SUMBER DATA IPD

(11 . Gambaran Umum
Obyel< Penelitian

l.Tokoh masyarkat
2.Kades + Perangkatnya
3.Masyarakat, Umum

-Wawancara
-Wawancara
-Dokumen

02- Persepsi masyara-
kat pedesaan ter-
hadap pendldikan
I slam

l.Tokoh masyarakat
2.Kades + Perangkatnya
3.Masyarakat umum
4.WaIi murid
5.Anak usi-a sekolah
6. Guru-guru

-Wawancara
-Wawancara
-Wawaneara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara

03- Faktor yang mela-
tar belakangi Pan
dangan tersebut

l.Tokoh masyarakat
2.Kades + PerangkatnYa
3.Masyarakat umum
4.Orang tua murid
5.Anak usia sekolah
6. Guru clan Kasek
7. Sarana prasarana
8. Dokrrmeng.Lokasi penelltian

-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-0bservasi
-Dokumenter
-Observasi

()4. Aktualisasi Pen-
didikan islam d1
maslfarakat pede-
saan

l.Tokoh masyarkat
2. Kades + Perangl<atnya
S.Masyarakat Umum
4,WaIi muricl
5.Anak usla sekolah
6. Guru-gurn
T.Sarana prasarana
E.Kegiatan keagamaan

-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Observasi
-Observasi-

05. Hambatan yang mem
pengaruhi aktua-
lisasi pendldikan
I slam

l.Tokoh masyarakat
2.Kades + Perangkatnva
3.Masyarakat umum
4.Orang tua murid
5-Anak usla sekolah
6.Guru dan Kasek
T.Sarana prasarana
S.Kegiatan keagamaan

-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Wawancara
-Observasi
-Observasu

tr. Sumber dan jenis data

Sumber data adalah subyek dari nana data dapat

dlperoleh- Ada beberapa sumber data yang dapat

diperoleh, baik itu berupa tulisan, tindakan dan
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tlcapan manusia, termasuk iuga gambar-gambar serta

data-ciata statistik. 17

Sebagai garnbaran operasional, dibawah ini akan

diuraikan sumk)er dan ienls data dalam penelitiat: in1.

1. Kata-kata dan Tindakan

Kata-kata dan tindakan aeseorang yang diambil

melalul wawancara dan observasi merupakan data

utama. Sumber data ini dicatat melalui catatan

tertulis, perekaman audio dan pengambilan foto-

Pencatatan ini merupakan gabungan darl akti-vitas

melihat, mendengar, dan bertanya.

Sehuhungan dengan penelitian guna penulisan

skripsi ini, informan yang dapat diambil datanya

adalah i

a. Para perangkat desa, pemuka agama Islam, atau

mereka yang terlihat menaruh keperduLian

terhadap pendidikan Islam.

b. Para pengelola lembaga pendidlkan agama Islam

baik formal maupun non formal yang masih

terkait dengan pembahasan ini. Sepertl guru di

seliolah-sekolah umum dan agama, para gurll

diniyah atau lainnya.

2 - Data tertulis

Data ini merupakan data tambahan. Data ini

L7.

t,if, RemaJa
Lexy
Rosda

J. Moleong, Metodolosi Penelitian Kualita-
Karya, Bandung, Lggl, haI. L72.
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meliputidata_datadarisumbertertr'tlis.Seperti

buku_bukllyangberkaitandenganpendidikanls}am
dan masyarakat pedesaan' norma-norma sosial atau

Iainr:ya.

3. Data statistik

Datainimerupakandatatambahanmengenaitingkat

aktualisasi pendidikan Islam di nasyarakat

pedesaan.Inibergunauntukmengetahuisejauhmana

tingkat keberhasilan aktualisasi pendidikan Islam

sekaligusmenganalisafaktor-faktc,rpeng_

hambatnya, yang selaniutnya bisa digunakan untuk

mencari solusi alternatif yang paling ideal.

4. Foto

Atfa cfi-ta kategori foto yang dapat dimanfaathan atat-r

digunakan sebagai penunjang dalam penelit,ian ini.

Yaitu foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri

rfan foto yang berasal- darl dokumen desa'

c. I*{etode pen3urnPu-Ian data

Dalamupayarftengumpulkandatadilapanganatau

melaksanakan penelitian kancah, penulis menggunakan

metode sebagai berikut :

1. Metode observasi

Yai-tu kegiatan pemusatan terhadap sesuatr-r obyek

dengan menggunakan seluruh indera.18 Atau dengan

kata lain adalah suatu teknik pengumpulan data

18 ' ririd. har . LZB
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climana penulis mengadakan pengamatan terhaciap

gejala-geiala atau peristiwa-peristiwa yang

teriacli pacla obyek penulisan :-ni-19

Adapun tehnik pengamatan yang penttlis gunakan

,lalam penelitian lni adalah pengamatan tersembunyi

(overecl) dan pengamatan terbuka (overt).HaI inl

dimaksqdkat: untuk mendapatkan situasi yang alamiah

serta yang ctiperoleh akan valid dan realib1e.

Metode ini penulls gunakan untuk mengetahui :

Pandangan masyarakat terhadap pendidil<an Islam,

baik formal maupun non formal, faktor-faktor

penghambat aktualisasl pendidikan Islam 6ecara

representatif.

2. Wawancara atau interviw

Wawancara adalah percakapan dengan rnaksld tertenttt

yang dilakukan oleh pewancara (intervie- wer) dan

yang diwawancarai ( intervi**u* ) .20 Data yang

terkumpul dari hasil wawancara bersifat verbal

yang kaya akan informasi dan pesan non verbaL yang

kaya akan konteks.

Sebelum kita ntengadakan wawancara, maka perln

sekali kita lakukan personal approo.ch yallg hali<.

Karena wawancara adalah bagian yang terpenting,

tanpa wdwancara peneliti akan kehilangan informasi

19' Prof . Drs. Sutrlsno Hacii, MA- Meto,-1ologi Rese-
searckr--[iLi.-d.-ll Fak. Pslkologi UGM, Cet - VI I , Yogi akarta ,

l-980, hal. 136.
Zc'}' Lexy J. Moleong, 0p-Cit., hal- 135-
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Data semacarn itu merupakan tulang ptlnggung suatu

penelitian u.,r".r*i.21 Seorang peneliti tidai< boleh

mendesakkan pandangannya terhadap responden, yang

Iebih baik adalah mengusahakan agar responden

Iebih banyak berbicara, sehingga diperoleh

informasi sebanyak-banyaknya dan agar mendapat

data yang akurat.

A,lapun metode interview yang penulis gr-rnakan :

a. Interview terpimpin atau guided interview,

yaitu wawancara yang dilakukan dengan rneng-

gunakan pedoman wawancara yang telah

clipersiapkan oleh peneliti terlebih dahulr-r.

b. Interview tak terpimpin, yaitu wawancara yang

cillakukan secara bebas. 22

3. Dokumentasi

Data dokumenter yaitu laporan tertulis dari suatu

peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan

pemikiran terhadap peristiwa itu, serta ditulis

dengan sengaia untuk menyimpan atau meneruskan

keterangan mengenai- peristiwa tersebrt. 23

27' Masri Singarinbun dan Sofian Effendi, Metode
hal. 192.Penelitian Survev, LP3ES, Jakarta, 1989,

2? ' l'larzukl, Metodolosi Research, Fak, Ekonomi UI I ,

Yosjakarta, Cet. II, 1983, haI. 62.
23' Dr. Suharsiml Arlkunto, Prosedur Penelitian :

Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, 1993,
hal. 2O2.
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Metode di atas, yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip'

huku, Iegger, agenda dan sebagainya' Metode ini

tidak begitu sulit dalam arti apabila ada suatu

kekeliruan sumber datanya masih tetap, behrm

berubah,

Sebagai aplikasi- metode ini, penulis menggunakan

arsip-arsip kelurahan atau lembaga pendidikan

Islam, dalam bentuk dokumen yang berkaitan dengan

pembahasan 1ni.

Sebagai tindak laniut dari ini, data dokumen yang

sudah terkumpul dianalisa dengan tehnik yang

digunakan r.tntuk menarik suatu kesimpulan melalui

usaha menemukan karakteristik pesan yang

dilakukan Eecara obyektif dan sistematiu.24

d. Metode analisa data

Analisa data merupakan proses menghubungkan dan

rnengelompokkan antara fakta yang satu dengan yang

Iain, sehingga mendapatkan kesimpulan yang benar-

Disamping itu, tuiuan dari analisa data dalam setiap

penelitian adalah untuk menyernpitkan dan membatasi

penemuan-penemuan hingga terjadi suatu data yang

teratur serta tersusun dan lebih berarti.25

9A
L€XY LJ.

.)trd"r ' Marzuki,
Moleong, Qp.Cit., haI. 163

Op-Cit., hal. 357
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Dalam menganalisa data ini, penulis

menggpnakan metode analisa diskriptif-kualitatif

tanpa prosentase, yaitu analisa data dengan cara

memberikan predikat pada variable yang ciiteliti

sesuai clengan kondlsi yang sebenarnya- Predikat yang

ciiberlkan itu clalam bentuk perlngkat yang sebanding

dengan atau dasar atas kondisi yang diingini oleh
26penelltlan.

Agar penelitlan ini mempunyai nilai lebih,

maka penulis mengadakan analisa data pada saat

memasuki lapangan penelitian, dengan demikian

analisis dan interpretasi data dilaknkan secara

berproses- Yang berarti pelaksanaan analisa data

sudah ciimulai sejak pengumpulan data dan dlkeriakan

secara intensif sesudah meninggalkan lapangan. Karena

interpretasi data sendiri merupakan usaha nntuk

memk,eri-kan arti yang signif ikan terhadap hasi 1

analisis daba serta menielaskan pola uraiannya,

disamping memberikan hubungan antara dimensi-dimensi

tersebut.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis

untuk menganalisa data setelah terkumpul adalah

sebagai berikut :

26' Suharsimi Arikunto, Manasemen Penelitian, Rine
ka Clpta, Jakarta, 1990, hal. 357.
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Editing, yaitu meneliti kembali data-ciata yang

telah terkumpul dari lapangan' Apakah sudah cukr-lp

baik dan dapat segera dipersiapkan untuk

keperluan berikutnY^.27

Kategori/klasifikasi, yaitu penggolongatr-penggo-

Iongan dalam bentuk pola kedudukan' kuantitas'

atauclapatpulauntukmenimbulkansuatugerak
( dinarnik ) diantara phenomia-pheno*i" ' 

28

takrel.

Interpretasi, adalah untuk mencari artl yallg lebih

luas dari pada 'iawaban dengan menghubung- kannya

dengan ilmu pengetahuan atau penemuan yang sudah

^l^dL{c1.

2Q

Mengambil kesimpulan dan verivikasi ''"

Agar blsa menemukan kesimpulan-kesimpulan yang

tidak bersifat kabur atau diragukan' maka dalam

tahapan analisis, kesimpulan-kesimpulan itu harus

diverivikasi, hingga diperoleh iresimpulan yang

bersifat graunded.

c. Tabulasi, yaitu menyusun data ke dalam bentuk

d.

27 ' Koentiaraningrat, Metocie-metocte Penelitian Ma-
svarakat, Gramedia, Jakarta, 1991, hal' 27O-

28' Sutrisna Hadi, Statistlk 2, JiIid II' Ancii
Offset, Yogjakarta, 1992, hal' 328'

29' DR. Husaini Usman, M-Pd., Purnomo Setiadv Ak-
bar, M.Pd., Metodolosi Penelltian sosial., Bumi Aksapa,Ja-
]<arta, Cet. I, 1996, hal - 87 .
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Dlsamping menggunakan langkah-langkah tersebut

diatas, penulis iuga menggunakan analisis komparasi

konstan (graunded theory research), dalarn penelitian

graunded ini penulis memfokuskan pada diskripsi yang

rinci tentang slfat atau ciri darl data yang telah

dikumpulkan, sebelum berusaha menghasilkan perta-

nyaan*pertanyaan teoritis secara umum. Disaat telah

memadai rekanran eadangan deskriptif yang akurat dan

relevan, barulah menghipoteaakan ialinan hubungan di

antara fenomena-fenomena yang ada kemndian mengrtiinya

rlengan menggunakan porsi data lain-

Berkenaan dengan analisis pengembangan teorl

grauncied, terdapat tiga aspek atau kegiatan, yai-l-'r-r :

1. Menulis catatan

2. Mengidentifikasikan konsep dan teori

3. Mengembangkan konseP dan teori

Sedangkan menulis catatan mempunyai dua tahap :

1. Memuat pokok-pokoknya saia, dilakukan sesegera

mungkin saat data dikumpulkan baik ciari hasil

wawancarar observasi dan dokumentasi.

2. Memuat diskripsi yang lebih lengkap dan terurai

dengan rinci, ha1 inl merupakan awaf dari

pekerjaan analisis.
e. Tahap-ta}.ap penelitian

Tahap-tahap penelitian ini merupakan gambaran

secara general mengenai perencanaan, penafslran data

sampai pada penulisan laporan penelitian.



Arla beberapa model tahap dalam penelitian yang

telah dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah

Lexy J. Moleong dengan mengutip Pendapat Bogdan,

yaitu tiga tahap.30

1. Tahap pra lapangan

Tahap ini adalah orientasi untuk mempermudah

gambaran umum mengenai latar belakang penelitian

dengan melakukan Grantrd ?.our observatiort. Keglatan

ini dilakukan dengan menyugun reneana penelitian,

memilih lapangan penelitian, mengr.lrlls permohonan

penelitlan, menjaiaki dan menilai lapangan,

memilih dan memanfaatkan informan serta

mempersiapkan perlengkapan penelitlan" Tahap ini

dilakukan sebelum teriun ke ]apangan.

2. Tahapan penggalian fapangan

Tahapan ini nrerupakan tahapan eksplorasi secara

terfokus sesuai dengan pokok permasal-ahan yang

dipilih sebagai lahan penelitian- Tahapan ini

merupakan tahapan lapangan dlmana peneliti

memasnki lapangan penelitian.

3. Tahapan anallsis data

Tahapan ini dllakukan oleh penulis seiring ter-

selesaikannya tahapan lapangan. Dalarn tahap itri,
penulis mengatur urutan data sehingga dapat

diketernukan tema dan dapat dirumuskan hipotesanya.

-___:

30. Lexy J. Moleong, Op.Cit., hal. 85.
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Setelah clilakukan hipotesa maka sesuai clengan

urutan klasifikasi rjan verivikasi data yanB sudah

tersr-rsun sistematis, maka per"lu ciiu'i i apakah

hipotesa yang telah dibuat tersebut benar atau

salah.

SI STEMATI KA PE}'{B.AHASAN

tjntuk }ebih memuclahkan penyusunan laporan dalam

penulisatrlaporanini,makapembalrasanllyadibagiatas4

bab, dimana masing-masing bab beriei sebagai berikut i

1- Bab I Pendahuluan

Da1am bab j-ni, diterangkan mengenai latar belakang

masalah, alasan memilih iuciu] ' tuiuan dan kegunaan

penelitian, asumsi dasar metode penelitian dan

sistematika Pembahasan'

2. Bab II Landasan Teori

Dalanrbabini,dikenrukakandefinisimasyarakat
pedesaan, norma-norma yang telah ada dan masyarakat

pedesaan, t,atanan l<ultur yang ada ' perubahan-

perubahangosia}pedesaalr,keterJ<aitanmasyarakat

pedesaan dan agama-

Dlsamping itu, mengemr'rkahan pengertian pendidikan

IsIam, tuiuan pen'Jidikan Islam' aktttalisasi

pendidikanlsl-amdansosial'serta''persepsi

masyarakat pedesaan tent'ang pendidikan Islam'
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Bab III, Gambaran Llmr-rm tlbvek Penelit'iat:

Bab ke III ini, mengetengahkan secara general tentang

obyek penelitian yait'r-r cli ciesa Jumput Re'io l(ecamatan

Sukodono Kabupaten Sidoario ' ntengenai :

letak geografis, kontiisi penducluk dari aspek sosial

ekonomi, aspek sosio religir:s ' pendidikan dan

keagamaan, iumlah anak usia sekolah' kondisi lembaga

pendiclikatr,jumlahdarrkorrciisitetragapengajardan

sekragainYa.

Bab IV Pembahasan Dan Analisa

Pada bab ini, berisikan inti permasalahan' dalam

penelitian it:i, yaitr'r nletlgetrai ; "Persepsi )'{asyarakat

pedesaan Tentang penditrikan rsram" yang rneliputL 4

i:al pokok, v&itn :

Proses aktualisasi pendidikan Islam dalam masya-

rakat Pedesaan'

- A1asan masyarakat punya pandangan

terhadaP Pendidikan Islam'

_PandanganmaEyarakatpe.lesaantentangpendidikan

,Islam dan faktor-faktor pendukungnya'

- Hamhratan-hambatan yarlg menghalangi aktualisasi

pendidlkan IsLam'

5. Bab V, Kesimpulan dan Saran'

BabVlnlberisikanKesinrpuiandarlseltiruhirasil
penelitianclansaran-sarandaripenelitidalamtlpaya

memperhaiki kondisi pendidikan Islam'

lJ

yang demiklan


